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KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS PAKUAN
* NOMOR : {0\ /KEP/REK/IX/2023

TENTANG

X PENDllRIAN DAN PENGELOLAAN
PUSAT KAJIAN DI LIN GKUNGAN UNIVERSITAS PAKUAN

REKTOR UNIVERSITAS PAKUAN

Menimbang : a. bahwa dalalrn rangka m?ningkatkan dan mengembangkan kiprah dan
- reputasi Universitas Pakuan dalam pembangunan masyarakat yang
bersifat multi-disiplin, inte'r-disiplin, dan trans-disiplin, maka perlu adanya

Pendirian dan Pengelolaan Pusat Kajian di lingkungan Universitas

Pakuan. -

b. bahwa untuk pelaksanaan kegiatan pada butir a tersebut di atas, perlu
adanya Pendirian dan Per elolaan Pusai Kajian yang ditnangkan dalam
suatu Keputusan Rektor,

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 12‘ Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
. Pendidikan Tinggi dan Perlgelolaan Perguruan I'inggi;
- " 3. Undang-Undarg Nomor 1[1g Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Iy
T Pengetaluan|dan Teknologi;
4. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2020 tentang Kementerian Riset dan
; Teknologi; ..
o . -5. Permendikbud Normor.2 Tahun 2020 teritang Standar Nasional Pendidikan
: Tinggi; :
_ 6. Statuta Universitas Pakuan|Tahun 2022;

7. Surat Keputusan Yayasan Bakuan Siliwangi Nomor 82/KEP/YPS/V/2022
tanggal 31 Mei 2022, tentang Pengangkatan Prof, Dr. rer. pol. Ir. Didik
Notosudjono) M.Sc. sebaga'i Rektor Universitas Pakuan masa bakti 2022-
2027.

Memperhatikan : Saran dan Pe?dapat Pimpinfm Universitas Pakuan

Memutuskan: ...

Ji. Pakuan P.0. BOX 452, Bogor 16143, Telp. (0251) 8312206 Fax. (0251) 8356927 -
http://www.unpak.ac.id, email:riektorat@unpak.ac.id Cail -




Memutuskan : MENETAPKAN PE!NDIRIAN DAN PENGELOLAAN PUSAT

Dalam Keputusan Rektor ini yang dimaksud dengan:

1

KAJIAN DI LINGKUNGAN TINIVERSITAS PAKUAN;

. BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

“Universitas Pakuan yang sélan_ utnya disebut 'I'anak adalah Perguruan tinggi yang

" .melaksanakan Tri dharma dalam berbagai jenis dan jenjang Pendidikan.

Statuta UNPAK adalah peraturan dasar pengelolaan UNPAK yang digunakan sebagai

landasan penyusunan peraiuran dan prosedur gperasional di UNPAK.

‘Rektor adalah organ UNPAK |yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan

Universitas Pakuan.
Fakultas/Sekolah adalah hlmpunan sumber daya pendukung yang menyelenggarakan

. danmengelola pendidikan akaderr- ik, pendidikan profesi, atau pendidikan vokasi dalam

.10,

11.

12,

13.
14.

15.

16.

satu rumpun disiplin ilmu pengetahuan dan tell:llologi di lingkungan UNPAK.
Dekan adalah pimpinan Fakultas/Sekolah di 1i|ngkupgan UNPAK.
Senat Fakultas/Sekolah adalah unsur Fakultas/Sekolah yang memiliki fungsi

‘memberikan pertimbangan dalam penyulsunan penetapan, dan pengawasan

pelaksanaan kebijakan alademlsleakums/S!ekolah |
Programn Studi adalah unsur dati Fakultas/Sekolah yang mendukung penyelenggaraan

- kegiatan akademik dalam satu :Ettau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan teknologi

dalam jenis pendidikan akadcmlk pendidikan|profesi, dan pendidikan vokasi.

Pusat Kajian adalah kelompok keilmuan dan kepakaran yang mempunyai minat
terhadap kajian ilmu yang melakukan kegiatan perencansan dan pelaksanaan,
pengendalian mutu kegiatan seriz kerja sama risct dan pengabdian kepada inasyarakat,
dalam rangka pengembangan keilmuan yang él)ersifat multi-disipiin, inter-disiplin, dan
trans-disiplin, yang berada di lifigkup UNPAK.
Tim Ahli adalah sekelompok orang yang kargna keahliannya meiaksanakan kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyaraka di Pusat Kajian.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan di UNPAK dengan tugas uraina

mentransformasikan, mengemb'angkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui pendidikan, riset, dan pengabdian kepada masyarakat.

Dosen Tetap adalah Dosen yang bekerja penuh waktu sebagai satuan administrasi
pangkalnya dan tidak sedang menjadi pegawai tetap d1 satuan administrasi pangkal
yang lain,
Profesor adalah jabatan fungsional tertinggi bagi Dosen 'yang masih mengajar di
lingkungan satuan pendidikan tinggi. -
Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang jpendidikan tinggi di UNPAK.

Tenaga Kependidikan adalah anggeta masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
dengan tugas utama menunjany penycienggaran pendidikan tinggi di UNPAK.
Periset/Peneliti adalah Dosen, Mahasiswa, atau Tenaga Kependidikan yang
melaksanakan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Pusat Kajian.

Mitra adalah pihak yang berasal baik dalam negeri maupun luar izgeri yang melakukan
kesepakan kerja sama dengan UNPAK.

!




keahlian pusat kajian
Fakultas/Sekolah yang

yang

g kompeten dan sesuaj dengan bidang

akan didirikan, dap berasal dari paling sedikit dua

berbeda di Tingkup UNPAK.

18. Tim Penilaj adalah adalah tim penilai yang memiliki kemampuan melakukan asesmen
dokumen dag Syarat-syarat pendirian Pusat kajian yang ditunjuk oleh Rektor
Universitas Pakuan, -
{ BABII :
TUJUAN DAN NAMA PUSAT KAJIAN
Bagian Kesatu
Tujuan
Pasal 2
(1) PusatKajian adalah lembaga independen dj lingkungan UNPAK yang bertanggung jawab
- langsung kepada Rektor melalui LPPM.
Pasal 3
' (I) Pendirian Pusat Kajian bertujuan untyi mcaingkatkan dan mengembangkan kiprah dap
reputasi UNPAK dalam pembangunan nasyarakat yang bersifat mulii-disiplin, inter-
disiplin, dan trans-disiplin, |
(2) Pendirian bertujuan untuk mei’ngembangkan orientasi kumpetens; sumber daya manusig
- UNPAK secara langsung bagi kebutuhfm pembangunan masyarakat dan dapat
"~ memberikan income generatrlng ;bagi UNP melakukan kegiatan perencanaan dan
pelaksanaan riset dap pengabdian kepada masyarakat yang bersifat mono-disiplin dan
multi-disiplin, serta pengendalian muty kegiatan riset dan pengabdian kepada masyarakat,
j sebagai penunjang pelaksanaar tugas Fakultas/Sekolah.
I
Bagian Kedua
Nama Pusat E[{ajian
Pasal4
i (1) Nama Pusat Kajian diawalj dengan frasa "Pusat Kajian",
} (?) Nama Pusat Kajian harus dibedikan dengan nama keIompok/perkumpul.an/organisasi
' lain yang sudah ada lingkungan UNPAK
(3) Nama Pusat Kajian harus dibeddia dari nama Fakultas/Sekolah yang berada dj
lingkungan UNPAK -
BAB IIT
BIDANG KEAHLIAN DAN PROGRAM KEGIATAN
Bagian Keshtu
Bidang Keahlian
Pasal 5
(1) Pusat Kajian harys memiiiki bidang keahlian tertentu dan mengembangkan kemampuan

di bidang keahliannya berdasarkan

pendekatan multi-disiplin,
disiplin

inter-disiplin, atau trans-




L]

(2) Harus memiliki bidang keahlian tertenta dan mengembangkan kemampuan di bidang
keahliannya berdasarkan pendekaluan mono-¢isiplin atau multi-disiplin di tingkat
Fakultas/Sekolah. ' b

(3) Bidang keahlian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) dan (2) menjadi dasar
pembeda antara Pusat Kajian yang satu dengan yang lain.

] Bagian Kedud
- Prpgram Kegiatan
i Pasal 6

‘(1) Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), Pusat Kajian
melakukan kegiatan-kegiatan:
a) Riset, studi dan/atau kajian|dalam rangka pengembangan keilmuan yang bersifat
multi-disiplin, inter-disiplin, dan/atau trans-disiplin guna menyelesaikan masalah
yang dihadapi masyarakat dan meng‘émbangkan keiimuan dalam lingkup
keahliannya guna meningkatkan kescjabteraan masyarakat dan kemandirian
bangsa;
b) Pelatihan yang terkait dengan keahlian khusus dalam bidangnya;
¢) Kcordinasi pendayagunaanl peneliti di Pus:,at Kajian tingkat UNPAK;
d) Evaluasi penyelenggaraan kegiatan-kegiatan di bidangnya;
e) Pelayanan jasa keilmuan se"'suai bidang ke:ahliannya;
f) Kerja sama yang saling menguntungkan dengan mitra instansi pemerintah, swasta,
. dan lembaga-lembaga lain baik yang ada di dalam maupun luar negeri;
g) Pengembangan kemampuan profesional peneliti dan staf pendukung yang terlibat
dalam kegiatan di Pusat Kdjian dan/atau konsultasi usaha dengan berbagai pihak.

(2) Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), melakukan
kegiatan-kegiatan:
a) Riset. studi dan/atau kejian dalam rangka pengembangan keilmuan yang bersifat
’ mono-disipiin dan/ ‘atan multi-disiplin gm'la menyelesaikan masalah yang dihadapi
masyarakat dan mengembangkan keilmtuan dalam lingkup keahliannya, guna
. meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kemandirian bangsa;
_b) Koordinasi pendayagunaanipeneliti di Pusat Kajian tingkat Program Studi dan/ atex
- S Fakultas/Sekolah; -
¢) Evaluasi penyelengparaan kegiatan-kegiatan di bidangnya;
- d) Pelatihan yang terkait deng:an keahlian ldiusus dalam bidangnya;
_ €) Pelayanan jasa keilmuan s¢suai bidang keahliannya;
f) Kerja sama yang saling menguntungkan dengan mitra baik di dalam maupun luar
negeri,
g) Fengembangan kemampuaL profesional peneliti, dan staf pendukung yang terlibat
dalam kegiatan di dan/ atau);
h) Konsultasi usaha dengan blarbagai pihak.

Pasal 7 |

Riset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (l)glmuf a dan ayat (2) hurufa, dilaksanakan
dengar. ketentuan sebagai berikut: |

a) Mengembangkan keilmuan sesuai bid-; iz keahlian dan kemampuannya untuk
menjawab permasalahan dalam masyarakat dan kepentingan akademik;




b) Melibatkan peneliti Pusat K

+

ajian secara perforangan maupun kelompok;

¢) Menerapkan standar mutu metodologl dan teorl yang aktual/diakui;

d) Mempublikasikan hasil nse t dalam bentuk buku atau  artikel dalam jurnal ilmiah
nasional ferakreditasi atau internasional termdeks dan/atau bereputasi;

e) Mengusahakan pemantaatan hasil riset oIeh masyarakat;

) Meughaallkan tnovasi da
dapat meningkatkan mutu U
g) Menyediakan fasilitas riset |

Pelatihan sebagaimana dimaksud d

dilaksanakan dengan keteniuan seba
a) Berlujuan meninpgkatkan ke

b) Berdasarkan hasil riset olel

" ¢) Berdasarkan kurikulum dan

stau invensi dalam ilmu pengetahuan yang diharapkan
INPAK dan Fakultas/Sekolah; dan

bagi riset akhir mahasiswa.

Pasal 8

alam Pasal 6 fayat (1) huruf b dan ayat, (2) huruf d

rai berikut:

emampuan peseria;
peneliti-peneliti Pusat Penelitan; dan
silabus yang telah tersusun untuk keperluan tersebut.

Pasal 9

Pelaksanaan pelayanan jasa keilmuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) hurufe
dan ayat (2) hurvf e dilaksanakan dengan ketentuan|sebagai berikui:
a) Bertujuan memberikan pendampmgan advokasi, konsultasi atau layanan lain, yang
harus didasarkan pada mjuan dan bidang] keahlian Pusat Kajian dan yang mampu
menjadi katalisator bagi pengembangan masyarakat; dan

b) Berdasarkan acuan teknis

manual yang disusun dan diterbitkan sesuai dengan

aturan yzng berlaku untuk keperluan pengguna.

BAB IV

PENDIRIAN DAN PENUTU'FI'AN PUSAT KAJIAN

Bagian Kesatu

Pendirian Pusai; Kajian

Pasal 11

Prosedur pendirian Pusat Kajian meliputi;

a) Tim pengusul mengajukan
- naskah akademik;

usulan penditian Pusat Kajian kepada Rektor, disertai

b) Usulan sebagaimana dimaksud pada huruf a, diperiksa olen LPPM dan dinilai oleh
tim penilai untuk mendapatkan pelsetujuan Rektor;
- ¢) Setelah mendapatkan persetujnan Rektor] Rektor menetapkan Keputusan Pendirian

Pusat Kajian.

Persyaratan pendirian Pusat Kajian|

meliputi:

Pasal 12

a) Memiliki proposal atau naskah akademik|yang memuat perencanaan kegiatan dan
pengembangan serta posisi Pusat Kajian dalam peta kompetenst keilmuan dan payung
riset yang menjadikan dasar{Pusat Kajian harus didirikan;




L

b) Memiliki sumber daya manusia Peneliti bidang keilmuan yang sesuai dengan bidang

ilmu yang dikembangkan berjumlah sekurang-kurangnya 2 {dua) crang Doktor dan 3
(tigs) orang bergelar master; o

c¢) Melampirkan hasil evaluasi pendirian Pusat Kajian.

| Bagian Kedua
Penutupan Pusat Kajian
Pasal 13

{1) Pusat Kajian dapat ditutup )

(2) Penutupan Pusat Kajian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan:
a) Penutupan Pusat Kajian dapatidilakukan ber%asarkan:
" "1) Usulan dari Kepala Pusat Kajian bers'angkutan atau rekomendasi usulan tim
.evaluasi kinerja pusat kajjan

2) Hasil monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja organisasi pengelola

Pusat Kajian; dan

3) Usulan Ketua LPPM dan/atau Wakil Re tor Bidang Riset, Inovasi & Kemitraan;

b) Usulan penutupan Pusat Kajlan diusulkan kepada Rektor oleh Ketua LPPM dan/atau
Wakil Rektor Bidang Riset, Inovam & Kemltraan dan

¢) Penutupan Pusat Kajian d1tetapkan dengan Keputusan Rektor.

. BABY
HAK DAN K{IWAJIBAN PUSAT KAJIAN

i
' |

j Bagian Kesatu

Hak Pusat Kajian .
Pasal 14 )
(1) Pusat Kajian berhak mengatur d2n mengelola organisasinya sesuai dengan ketentuan yang
- berlaku; \ :

(2) Pusat Kajian berhak menggunakan legitimasi UNPAK dalam membangun kinerja program

secara eksternal; . | T

) Bagian Kedua - --
- Kewajiban PusFt Kajian

Pasal 15 -

Pusat Kajian berkewajiban untuk:
a) Melaporkan kegiatan secara periodik;
b) Melaporkan penggunaan sumber daya UNGAK.

P
P




(1}

2)

© dengan ketentuan UNPAK

(1

2

4y

@

-3

()

2)

Pembiayaan kegiatan Pusat K

‘Rektor menetapkan Sistem Pe;

ADMINISTRASI

‘Ad

Penyelenggaraan administrasi
ketentuan UNPAK ;
Penggunaan aset UNPAK clel)

BAB VI
DAN SISTENI PENJAMINAN MUTU
PUSAT KAJIAN
Bagian Kesatu
ministrasi Pusat Kajian
Pasal 16

-dan pengelolaan sumber daya manusia sesuai dengan

Pusat Kajian dilukukan secara bertanggung jawab sesuai

Prsal 17

ajian diperoleld dari perjanjian atau kontrak kerja sama

dengan mitra, sumbangan, Jukungan pembiayaan dari UNPAK, dan usaha lain yang sah
menurut ketentuan UNPAK dan ketentuan jperaturan dan perundang-undangan yang

berlaku;
Pengelolaan kevangan harus di

lakukan dengan mengikuti tata cara yang ditentukan oleh

UNPAK dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sistem P

penyelenggaraan Pusat Kajian.
Sistem Penjaminan Mutu Pusat
a) Pernyataan sasaran muty

danfatau Pengabdian kepada masyerakaf

rencana sirategis UNPAK;

Bagian Kedua

enjaminan Mu:tu Pusat Kajian

Iasal 18

njaminan Mutu Pusat Kajizn yang menjadi acuan dalam
Kajtan meliputi:
yang dapat djukut sesuai dengan ;oadmap Penelitian
Pusat Kajian yang disusun berdasarkan

b) Rincian rencana program Kerja dan tahapan pelaksanaannya;

¢) Kegiatan monitoring dan cyaluasi; dan

d) Perbaikan berkelanjutan. -

Rektor menetapkan strategi dan jadwal finpl

Kajian,

ementasi Sistem Penjaminan Mutu Pusat

Pasal 19

Pengawasan mutu Pusat Kajian dilaksanakan
kepada Masyarakat (LPPM) UNPAK.
Pengawasan mutu Pusat Kajian bidang pengt’lolaan dan manajemen dilaksanakan oleh

Lembaga Penjaminan Mutu

oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian

PAK.
| Pasal 24

Kinerja penyelenggaraan Pusat Kajian diukur menggunakan indikator:

a) Jumlah dan volume kegiatan Penelitian dan/atau Pengabdiai: kepada masyarakat;
b} Jun!ah inovasi yang dlmanfamkau oleh masyarakat dan/atau mitra;




.

¢) Keterlibatan Tenaga ahli atan peneliti;

d) Sistem pengembangan sumber daya Pusat Kajian;

e} Jamlah publikasi iimiah;

f) Kegiatan seminar, simposium, konferensi, dan lckakarya;

g) Kegiatan pengembangan jejaring ilmiah atag kerjasama dan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni;

h) Jumlah dana laksanaan kegiatan dan nilai Kontrak yang dituangkan dalam kontrak
langsung, sub-kontrak, kerja sama|swakelola atau swadana; dan

i) Jumlah sumber daya pendukung.

- BABVII i
PENGELOLA PUSAT KAJIAN
Bagian Kesatu
Pengelola Pusat Kajian
Pasal 21

" (1) Pengelola Pusat Kajian dan Pengglola terdir atag:
a) Kepala;
- . b) Sekretaris;
-¢) Tim Ahli;
d) Dosen/Peneliti;
.€) Asisten Peneliti; dan
- f) Staf Administrasi;

(2) Kepala dan Sekretaris Pusat Kajian disahkan oleh Rektor.

Bagian Kedua
Kepala Pusat Kajlan
Pasal 22

-(1) Kepala Pusat Kajian scbagaimana dimaksud dalam Pasal 21 hmruf a), berada di bawah dan
benanggung jawab kepada Rektor ‘
(2) Kepala Pusat Kajian beriugas }
a) Menyusun rencana sirategis Frogram kerja Masyarakat sesuai kompetensi dan
spesialisasi Pusat Kajian; -
B b) Menyusun rencana target [kinerja Pusat Kajian dan strategi pencapaiannya untuk
- periode masa jabatannya;
¢) Merencanakan dan mengprahkan Penelitian untuk kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni, berwawasan global {dan bermanfaat bagi kesejahteraan vmat
manusia untuk memngkatk'an reputasi UNPAK
d) Meningkatkan publikasi hasil penelitian kcpada masyarakat yang diterbitkan dalam
bentuk buku, buletin dan Jﬁmal
e} Melakukan evaluasi, pen landahan dan penjaminan mutu publikasi hasil Penelitian
dan Pengabdian kepada m%‘syaral\at
f) Melakukan koordinasi Lt'egnt'm promosi hasil penelitian yang dilakukan oleh
periset/peneliti; -r
g) Menjamin keterlihatan mah'lslswa dalam sctiap penelitian dan publikasinya untuk
menunjang terselenggamnya UNDA‘{ berbasts penelitian;




It} Meningkatkan sumber daya melalui kegiatan yang bersinergi dengan industri,
institusi, perguruan unggi, d%m/atau pemerintah pusat/daerah; dan

i) Mengembangkan jejaring penehtlan pengabdlan kepada masyarkat dan kerja sama
dengar: lernbaga dan/atau perguruan tinggi di tingkat nasional maupun internasional.

(3) Rencana target kinerja pusat kajiarLdan strategi pe'ncapalannya sebagaimana yang dimaksud

pada Pasal 22 ayat (2) huruf b, harus diserahkan kepada Ketua LPPM dan Wakil Rektor

Bidang Riset, Inovasi & Kemitraan selambat—lcunbamya 3 (tiga) bulan setelah dilantik

sebagai Kepala Pusat Kajian. -

(4) Setiap pergantian kepala pusat kajian dilaporkan kepada Rektor melalui LPPM

. - 1 Bagian Ketiga
" Sekretaris PusatKafian
. Pasal 23
(1) Sekretaris Pusat Kajian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b), berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Kaj%an
(2) Sekretaris Pusat Kajian bertugas:
a) Membantu Kepala Pusat Kajian dalam menyusun rencana strategis penelitian sesuai
kompetensi dan spesialisasi qusat ka_]lan
"b) Membantu menyusun rencana target kinerja Pusat Kajian dan strategi pencapaiannya
untuk periode masa ]abatannya
¢) Membantu menyusun rencana kerja dan|anggaran tahunan Pusat Kajjian yang
terintegrasi dengan rencana kelja dan anggatan tahunan UNPAK;
d) Mengelola administrasi publikasi hasil penelman kepada masyarakat yang diterbitkan
dalam bentuk buku, buletin dan jurnal;
e) Melakukan pemutakhiran data pengelolaan Pusat Kajian dan publikasi penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat; dan
f) Mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia di Pusat Kajian
(3) Sekretaris Pusat Kajian diberhentikan karena:
a) Memangku jabatan lainny. pada organisasi dan taia kerja pengelola lingkungan
' ‘Fakultas/Sekolah dan UNP =
b) Dinilai tidak cakap melaksanakan tugasnya;| dan/ atau
¢) Melanggar kode etik UNPAK.,

4

4

N . Bagian Keempat
Tim Ahli _
Pasal 24 _

(1) Tim Ahli sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf c, harus memiliki
kompetensi dan spesialisasi yang sesuai dengan kompetensi dan spesialisasi Pusat Kajian.
(2) Anggota tim ahli diangkat dan ﬂlberhennkan oleh Rektor berdasarkan usulan dari kepala
Pusat Kajian.
(3) Anggota tim ahli berasal dari lingkungan UNPAK
(4) Anggota lim ahli paling sedikit 5|(lima) orang désen yang berasal dari paling sedikit 2 (dua)
Fakultas/Sekolah.
(5) Tim ahli harus memenuhi persyaratan:
a) Diusulkan olel Kepala Pusat Kajian;
b) Sekurang kurangnya berpendidikan setingkat doktoral;




¢) Memiliki wawasan dan j janngan ker_|a luas yapg bermanfaat untuk Pusat Kajiax;
d) Memiliki kredibilitas yang sestiai dengan kompetensi dan spesialisasi Pusat Kajian; dan

e) Menyatakan kesediaan secara
ahli.
(6) Ketentuan lain dapat dilihat pada 1

{1) Peneliti pada Pusat Kajian terdiri atas:

" a) -Peneliti Tetap; dan
b) Peneliti Kontrak
ey

Peneliti tetap sebagaimana dimaksud dalam Pas

tertulis kesedla'mya untuk diangkat sebagai anggota tim

nanual prosedur pengelolaan Pusat Kajian

Bagian Kelima
Peneliti

Pasal 25

al 25 ayat (1) huruf a, terdiri dari Dosen

Universitas Pakuan yang diangk!at dan diberhentikan oleh Rektor dengan persetujuan

Kepala Pusat Kajian

(3) Pusat Kajian dapat mengusulkan peneliti kontrak

ayat (1) huruf b dalam hal tidakl

sebagaimana disebut pada Pasal 25 hauf
tersedianya atau tidak terpenuhinya jumilah peneliti di

. lingkungan Universitas Pakuan sesuai dengan kc'»mpetensi yang dibutuhkan pada kegiatan

penelitian dan/atau pengabdian keipada masyarak

- (4) Dalam hal keterlibatan peneliti k
(3), Pusat Kajian dapat mengusul
satu kali kegiatan.

(5) Peneliti kontrak harus memenuhi
a) Diusulkan oleh kepala Pusat K
b) Sekurang kurangnya berpend
¢) Memiliki keahlian sesuai kom
d) Memiliki kecakapan, keahliar

(6) Ketentnan lain dapat dilihat pada

_ Ketentuan mengenai pembantu pen
Pengelolaan Pusat Kajian yang men

Staf

at.
ppiiak sebagau:xana yang disebutkan pada Pasal 25 ayat
kan paling banyak 1 (satu) orang peneliti kontrak untuk

persyaratan:
Cajian,
dikan setingkat magister;

ipetensi dan spesialisasi Pusat Kajian; dan

1 dan keteramp;lan yang dibutuhkan oleh Pusat Kajian.
manual prosedur pengelolaan Pusat Kajian

Bagian Keenam
Fembantu Penelifi .
Pasal 26

s1iti di lingkungan Pusat Kajian mengikuti Perataran dan
patur tentang Stmber Daya Manusia. -

Bagian Ketujuh
Administrasi [Penelitian
Pasal 27

Ketentuan mengenai staf administrasi penelitian di lingkungan Pusat Kajian mengikuti

Peraturan dan Pengelolaan Pusat K

Manusia.

ajian yang mengatur tentang pengelolaan Sumber Daya




BAB Vill
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 28

) Rektor dalam menetapkan pengelola Pusat Kajian di lingkungan UNPAK berdasarkan
tusulan dar Ketua LPPM dan/atau Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi & Keinitraan yang
telah memenuhi persyaratan sesuai Keputusan Rektor ini,

2) Usulan Ketua LPPM dan/ atau Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi, dan Kemitraan,
sebagaimana dimaksud pada Pasal 28 ayat (1) diajukan selambat-lambatnya 1 (satu) bulan
sejak Keputusan Rektor ini ditetapkan.

Pasal 29
teputusan Rekior i mulal berlaku pada wanggal ditetapkan.

Diteta kan di Bogor

ada tanggal )W September 2023
R ek tor V

\.“;‘5 :)ﬂ ejf‘*‘ F / /
“Prof.D. rer. pol. Ir. Didik Notosudjone, M.Sc.

NIP. 196009241985121001




TUJUAN

Menjamin praktek baik pelaksanaan pengelolaan Pusat Kajian sesuai dengan Visi-Misi
Universitas Pakuan (UNPAK), Standar Mutu UNPAK tentang Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat dan Rencana Induk Penelitian.

LINGKUP

Lingkup Prosedur Pengelolaan Pusat Kajian LPPM Universitas Pakuan berlaku untuk
pengelolaan semua Pusat Kajian yang bersifat lintas disiplin ilmu yang meliputi
prosedur pendirian, pembekuan, pengaktifan kembali dan pembubaran Pusat Kajian.
Berlaku bagi LPPM, Tim Penilai Internal, Pengusul Pendirian Pusat Kajian. Manual
Prosedur ini menjelaskan tentang empat hal yaitu :

1. Kelengkapan administrasi;

2. Syarat-syarat;

3. Pengisian borang

4. Penilaian.

DEFINISI

1. LPPM Universitas Pakuan: adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Pakuan, yang mempunyai tugas pokok dan fungsi
memperkuat pelaksanaan dua dharma dari tridharma Perguruan Tinggi, yaitu
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

2. Pusat Kajian: adalah Lembaga/Pusat fungsional yang dibentuk Rektor dan diberi
tugas pokok memperkuat fungsi penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di
tingkat Universitas.

3. Tim Penilai Internal: adalah Tim penilai yang memiliki kemampuan melakukan

asesmen dokumen dan syarat-syarat pendirian pusat kajian yang ditunjuk oleh
Rektor Universitas Pakuan.

PROSEDUR PENDIRIAN PUSAT KAJIAN

Prosedur pendirian Pusat Kajian meliputi persyaratan, tahapan, persetujuan pendirian
dan keanggotaan Pusat Kajian.

1. Persyaratan Pendirian Pusat Kajian

Persyaratan pendirian Pusat Kajian di lingkungan Universitas Pakuan terdiri dari :

a. Usulan pendirian Pusat Kajian yang mencakup: latar belakang, lingkup bidang
yang akan dikaji, tujuan, rekam jejak (milestone), sasaran dan program kerja
selama empat tahun.

b. Diusulkan paling sedikit lima dosen dan atau peneliti yang berasal dari minimal
dua fakultas yang dibuktikan dengan tanda tangan asli semua pengusul pada
lembar persetujuan pengusulan pendirian Pusat Kajian.

c. Rencana penelitian tahunan Pusat Kajian dan rencana penelitian para peneliti
(personal research plan).

d. Rencana publikasi (penulisan hasil penelitian di jurnal internasional dan artikel
ilmiah yang sesuai dengan core bidang ilmu Pusat Kajian)



e. Rencana penyelenggaraan event ilmiah (seminar, simposium, kongres,
lokakarya, pameran, eksibisi, bedah buku, dll) bila ada.

f. Rencana pengembangan kerjasama Pusat Kajian dengan instansi diluar
Universitas Pakuan.

g. Rencana pembiayaan Pusat Kajian.

2. Tahapan pendirian Pusat Kajian

3.

Usulan pendirian Pusat Kajian di lingkungan UNPAK dilakukan dengan tahapan :

a. Pengajuan surat usulan dan kelengkapan pendirian Pusat Kajian kepada Rektor
Universitas Pakuan dengan tembusan kepada Ketua LPPM Universitas Pakuan

b. Berkas pengajuan usulan harus sudah dievaluasi oleh pimpinan LPPM paling
lambat empat belas hari sejak diajukan.

c. Apabila berkas usulan sudah memenuhi semua persyaratan pendirian Pusat
Kajian, Ketua LPPM selanjutnya mengajukan berkas usulan Pusat Kajian
kepada Rektor Universitas Pakuan untuk mendapatkan pengesahan dalam
bentuk SK pendirian Pusat Kajian paling lambat sepuluh hari sejak diajukan.

d. Apabila berkas usulan belum memenuhi semua persyaratan pendirian Pusat
Kajian, Ketua LPPM mengembalikan berkas kepada pengusul untuk dilengkapi
paling lambat sepuluh hari sejak berkas dikembalikan.

e. Berkas yang telah diperbaiki dan memenuhi persyaratan selanjutnya diajukan
kepada Rektor Universitas Pakuan seperti pada ketentuan butir c.

Persetujuan pendirian Pusat Kajian

Persetujuan pendirian Pusat Kajian dilakukan oleh Ketua LPPM setelah melakukan
evaluasi terhadap berkas pengajuan pendirian Pusat Kajian yang diajukan oleh
pengusul berdasarkan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan.

Pengesahan pendirian Pusat Kajian dilakukan oleh Rektor dalam bentuk SK Rektor
tentang Pendirian Pusat Kajian.

Keanggotaan Pusat Kajian

Keanggotaan Pusat Kajian mengatur segala hal yang terkait dengan keanggotaan
suatu Pusat Kajian yang terdiri dari prosedur pendaftaran keanggotaan, prosedur
pengunduran diri, prosedur pemberhentian dan prosedur pemilihan pimpinan Pusat
Kajian.

Seorang peneliti dapat menjadi anggota lebih dari satu Pusat Kajian sepanjang
memenuhi persyaratan keanggotaan dari setiap Pusat Kajian yang diikuti.

Suatu Pusat Kajian di lingkungan Universitas Pakuan harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut :

1) Satu orang Kepala Pusat yang sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya dan

bergelar akademik Doktor.



2) Sekurang-kurangnya lima orang peneliti yang terdaftar pada Pusat Kajian dan yang
dibuktikan dengan formulir keanggotaan yang telah diisi dan ditandatangani oleh
anggota Pusat Kajian disahkan oleh Kepala Pusat Kajian.

3) Empat orang peneliti aktif yang dibuktikan dengan rekaman bukti penelitian dan
publikasi ilmiah yang relevan dengan core bidang kajian Pusat Kajian. Seorang
peneliti dapat dikategorikan sebagai peneliti aktif apabila selama satu tahun yang
bersangkutan minimal melakukan satu penelitian atau melakukan satu publikasi
ilmiah (tahun kedua sejak SK Pendirian Pusat Kajian, untuk pusat kajian baru)

4) Daftar keangotaan suatu Pusat Kajian disahkan oleh Ketua LPPM.

Pendaftaran anggota:

1) Setiap anggota Pusat Kajian harus mengisi formulir keanggotaan yang telah
disediakan.

2) Formulir keanggotaan Pusat Kajian harus disahkan oleh Kepala Pusat Kajian

Pengunduran diri anggota :

1) Anggota suatu Pusat Kajian bisa mengajukan pengunduran diri dari suatu Pusat
Kajian apabila minat penelitian yang ingin ditekuni sudah tidak sesuai lagi dengan
core bidang ilmu Pusat Kajian yang diikuti.

2) Anggota Pusat Kajian dan Pusat Pelayanan yang mengundurkan diri harus mengisi
formulir yang telah disediakan dan disahkan oleh Ketua Pusat Kajian dan Pusat
Pelayanan.

Pemberhentian anggota :

1) Anggota Pusat Kajian dapat diberhentikan keanggotaannya dari suatu Pusat Kajian
apabila setelah dievaluasi dianggap tidak memiliki kinerja yang sesuai dengan
ketentuan Pusat Kajian atau melanggar ketentuan-ketentuan internal Kajian.

2) Surat Keputusan (SK) pemberhentian keanggotaan suatu Pusat Kajian ditanda tangani
Ketua Pusat Kajian dan disahkan Ketua LPPM Universitas Pakuan.

V. PROSEDUR PEMBEKUAN PUSAT KAIJIAN
Prosedur pembekuan Pusat Kajian meliputi persyaratan, tahapan dan persetujuan
pembekuan Pusat Kajian. Suatu Pusat Kajian dapat dibekukan apabila :

1. Keanggotaan suatu Pusat Kajian kurang dari ketentuan jumlah minimal
pendirian Pusat Kajian.

2. Kinerja Pusat Kajian selama dua tahun berturut-turut berada dibawah ketentuan
kinerja minimal Pusat Kajian yang telah ditetapkan.

3. Keputusan pembekuan Pusat Kajian harus dilakukan dalam forum rapat
pimpinan LPPM Universitas Pakuan.

4. Ketua LPPM mengajukan Surat Usulan Pembekuan Pusat Kajian Kepada
Rektor Universitas Pakuan dengan dilampiri berkas evaluasi kinerja Pusat
Kajian.

5.  Dengan pertimbangan Ketua LPPM Rektor Universitas Pakuan mengeluarkan
SK Pembekuan Pusat Kajian paling lambat sepuluh hari sejak diusulkan.

6. Pusat Kajian yang dibekukan tidak akan menerima anggaran pembiayaan dari
Universitas Pakuan.



VI.

VII.

PROSEDUR PENGAKTIFAN KEMBALI PUSAT KAJIAN

Prosedur pengaktifan kembali Pusat Kajian meliputi persyaratan, tahapan dan
persetujuan pendirian Pusat Kajian. Suatu Pusat Kajian yang telah dibekukan dapat
diaktifkan kembali setelah semua ketentuan pengaktifan kembali suatu Pusat Kajian
bisa dipenuhi. Pengaktifan kembali suatu Pusat Kajian dapat dilakukan apabila :

1.
2.
3.

Jumlah keanggotaan minimal Pusat Kajian telah terpenuhi.

Ketentuan kinerja minimal Pusat Kajian telah terpenuhi.

Ketua Pusat Kajian bisa mengajukan pengaktifan kembali Pusat Kajian kepada
Ketua LPPM Universitas Pakuan dengan mengajukan Surat Pengaktifan Kembali
Pusat Kajian yang dilampiri berkas-berkas yang diperlukan.

Keputusan pengaktifan kembali suatu Pusat Kajian dilakukan oleh Ketua LPPM
melalui rapat pimpinan LPPM paling lambat tujuh hari sejak pengajuan surat
pengaktifan kembali oleh Ketua Pusat Kajian.

Apabila semua persyaratan pengaktifan kembali suatu Pusat Kajian telah terpenuhi,
Ketua LPPM mengajukan surat pengaktifan kembali Pusat Kajian kepada Rektor
Universitas Pakuan.

Dengan pertimbangan Ketua LPPM Rektor Universitas Pakuan mengeluarkan SK
Pengaktifan Kembali Pusat Kajian paling lambat sepuluh hari sejak diusulkan.
Pusat Kajian yang telah diaktifkan kembali berhak mendapatkan kembali anggaran
pembiayaan dari Universitas Pakuan.

PROSEDUR PEMBUBARAN PUSAT KAJIAN

Prosedur pembubaran Pusat Kajian meliputi persyaratan pembubaran, tahapan dan
persetujuan pembubaran Pusat Kajian. Suatu Pusat Kajian yang telah dibekukan dapat
dibubarkan apabila :

1.

Satu tahun sejak dibekukan tidak mengajukan kembali pengaktifan kembali kepada
Ketua LPPM.

Ketua Pusat Kajian mengajukan permintaan pembubaran Pusat Kajian kepada
Ketua LPPM Universitas Pakuan.

Keputusan pembubaran suatu Pusat Kajian dilakukan oleh Ketua LPPM melalui
rapat pimpinan LPPM paling lambat tujuh hari sejak pengajuan surat permintaan
pembubaran oleh Ketua Pusat Kajian atau satu tahun lebih tujuh hari sejak SK
pembekuan Pusat Kajian.

Apabila semua persyaratan pembubaran suatu Pusat Kajian telah terpenuhi, Ketua
LPPM mengajukan surat pembubaran Pusat Kajian kepada Rektor Universitas
Pakuan.

Dengan pertimbangan Ketua LPPM, Rektor Universitas Pakuan mengeluarkan SK
Pembubaran Pusat Kajian paling lambat sepuluh hari sejak diusulkan.

Pusat Kajian yang telah dibubarkan tidak berhak lagi melakukan segala bentuk
kerjasama dengan mengatasnamakan Pusat Kajian dan mendapatkan anggaran dari
Universitas Pakuan.

Semua aset Pusat Kajian yang telah dibubarkan menjadi tanggungjawab LPPM
Universitas Pakuan.



VIIl. PROSEDUR PENILAIAN PUSAT KAJIAN
1. Penilaian : Penilaian yang dilakukan oleh Tim Penilai Internal didasarkan pada
ketentuan pemenuhan administrasi dan syarat-syarat serta ketentuan lain yang
berlaku di UNPAK.
2. Model Penilaian yang digunakan dalam pengusulan pendirian Pusat Kajian
menggunakan dimensi mutu yang meliputi:

a.

Kelayakan (appropriateness) merupakan tingkat ketepatan unsur masukan,
proses, keluaran, maupun tujuan program ditinjau dari ukuran ideal secara
normatif.

Kecukupan (adequacy) menunjukkan tingkat ketercapaian persyaratan ambang
yang diperlukan untuk penyelenggaraan suatu program.

Relevansi/kesesuaian (relevancy) merupakan tingkat keterkaitan tujuan
maupun hasil/keluaran program pendidikan dengan kebutuhan masyarakat di
lingkungannya maupun secara global.

Suasana akademik (academic atmosphere) merujuk pada iklim yang
mendukung interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesame mahasiswa,
maupun antara sesama dosen untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
Efisiensi  (efficiency) merujuk pada tingkat pemanfaatan masukan
(sumberdaya) yang digunakan untuk proses pembelajaran.

Keberlanjutan (sustainability) menggambarkan keberlangsungan
penyelenggaraan program yang mencakup ketersediaan masukan, aktivitas
pembelajaran, maupun pencapaian hasil yang optimal.

Selektivitas (selectivity) menunjukkan bagaimana penyelenggara program
memilih unsur masukan, aktivitas proses pembelajaran, maupun penentuan
prioritas hasil/keluaran berdasarkan pertimbangan kemampuan/kapasitas yang
dimiliki.

Produktivitas (productivity) menunjukkan tingkat keberhasilan proses
pembelajaran yang dilakukan dalam memanfaatkan masukan.

Efektivitas (effectiveness) adalah tingkat ketercapaian tujuan program yang
telah ditetapkan yang diukur dari hasil/keluaran program

3. Hasil penilaian tim penilai internal akan menentukan apakan usulan pendirian Pusat
Kajian masih memerlukan perbaikan atau segera diusulkan ke Rektor untuk
mendapat pengesahan

4. Organisasi dan alur pendirian pusat

IX. RUJUKAN
1. Renstra Universitas Pakuan
2. Standar Mutu Universitas Pakuan
3. Renstra LPPM Universitas Pakuan
4. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Pakuan



GARIS BESAR PROSEDUR

1.

w

10.

11.

12.

13.

Pengajuan Pendirian Pusat Kajian dilakukan oleh sebuah tim yang diatur dengan
ketentuan dalam Manual Prosedur (MP) Pendirian Pusat Kajian

Tim pengusul mengajukan permohonan kepada Rektor

Rektor menugaskan Ketua LPPM untuk ditindaklanjuti

Ketua LPPM memberikan surat balasan disertai dengan lampiran MP Pendirian
Pusat Kajian

Tim pengusul melengkapi semua persyaratan sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam MP Pendirian Pusat Kajian

Dokumen kelengkapan Pendirian Pusat Kajian dan diterima LPPM dengan bukti
tanda terima

LPPM mengajukan surat tugas Tim Penilai Internal kepada Rektor selambat-
lambatnya tujuh (7) hari setelah diterbitkannya bukti tanda terima dokumen, untuk
memeriksa dan menilai semua kelengkapan dokumen sesuai persyaratan yang telah
ditetapkan dalam MP Pendirian Pusat Kajian.

Tim Penilai memeriksa dokumen Pendirian Pusat Kajian selambat-lambatnya
dalam waktu dua (2) minggu sejak ditetapkannya Surat Tugas Tim Penilai Internal
Tim Penilai Internal menyerahkan hasil penilaian dokumen Pendirian Pusat Kajian
kepada Ketua LPPM UNPAK

Ketua LPPM UNPAK menindaklanjuti hasil penilaian Tim Penilai Internal kepada
Tim Pengusul

Tim Pengusul melakukan perbaikan dokumen sesuai saran dan rekomendasi Tim
Penilai Internal

Tim Pengusul mengajukan hasil revisi dokumen sesuai dengan saran dan
rekomendasi Tim Penilai Internal kepada Ketua LPPM UNPAK

Dokumen yang telah sesuai dengan saran dan rekomendasi Tim Penilai Internal,
dibuatkan surat pengantar oleh Ketua LPPM UNPAK ke Rektor untuk
mendapatkan Surat Keputusan (SK) Rektor tentang penetapan pendirian Pusat
Kajian dibawah koordinasi LPPM UNPAK.



XIl. BAGAN ALIR PENDIRIAN PUSAT KAJIAN
Kegiatan Tim Rektor LPPM Ti.m Penilai Kelengkapan Waktu Output Keterangan
Pengusul . internal
Mengajukan permohonan Proposal Tanda terima
pendirian pusat kajian
kepada Rektor dengan
melengkapi ersyaratan
pendirian yang  sesuai
dengan panduan
Rcktor menerima ajuan Proposal 7 hari Surat tugas
dan mendelegasikan Rektor ke LPPM
LPPM untuk memeriksa -
kelengkapan dan proposal
ajuan  pendirian  pusat
kajian
LPPM memeriksa 2 Dokumen Sesuai |I. Proposal 14 hari 1. Saran dan Hasil pemeriksaan
kelengkapan  pesyaratan Revisi 2. Surat Tugas rekomendasi 1. Usulan
dan proposal ajuan 2. Surat usulan memenuhi
pendirian pusat kajian ] tim penilai persyaratan
Bfﬁ%m internal 2. Perbaikan
Penilaj internal usulan
Memperbaiki usulan ! Proposal yang Proposal yang
pengajuan Pusat Kajian - telah direvisi telah direvisi
dan mengirimkan Kembali -
revisi
LPPM menerima revisi Revisi 7 hari 1.Saran dan
usulan pengajuan Pusat T . rekomendasi
Kajian dan memeriksa ’ 2.Surat usulan
hasil revisi usulan tim penilai
Rektor membentuk tim Proposal yang Surat tugas tim
penilai internal sudah penilai internal
Pengajuan tim memenuhi

Penilai internal h 4

©




Tim

Tim Penilai

i 3

Kegiatan Pengusul Rektor LPPM internal Kelengkapan Waktu Output Keterangan
Tim  penilai internal Surat undangan Hasil keputusan | Hasil keputusan:
mengundang tim pengusul presentasi usulan pusat 1. Diusulkan dapat
untuk mempresentasikan kajian dibuka
usulannya pada rapat yang 2. Diusulkan tidak
dihadiri tim penilai internal > dapat dibuka
Ketua LPPM memberikan Revisi Keputusan tim 14 hari Surat tugas
hasil  penilaian  usulan i > p penilai internal =% | Rektor ke LPPM
pembentukan Pusat Kajian

h 4

LPPM memeriksa 10 hari Surat keputusan
kelengkapan  pesyaratan hasil pengajuan
dan proposal ajuan

pendirian pusat kajian




XIl.  DOKUMEN TERKAIT

Formulir Evaluasi Pendirian Pusat Kajian

Template SK Pengajuan Pendirian Pusat Kajian Kepada Rektor Universitas Pakuan
Formulir Keanggotaan Pusat Kajian

Formulir Pengunduran Diri dari Keanggotaan Pusat Kajian

Formulir Pemantauan Kinerja Pusat Kajian

Formulir Evaluasi Kinerja Pusat Kajian

Formulir Evaluasi Pengaktifan Kembali Pusat Kajian

NoookrwnE



LAMPIRAN 1. Formulir Evaluasi Pusat Kajian

FORMULIR EVALUASI PENDIRIAN PUSAT KAJIAN

1. Nama Pusat Kajian yang diusulkan:

Sesuai, disetujui
Kurang sesuali,

Nama Pusat Kajian yang disarankan:

2. Jumlah Peneliti Pengusul,............ Peneliti

Memenuhi, disetujui
Tidak memenuhi, belum disetujui

3. Jumlah Fakultas yang terlibat, ....... Fakultas

> 2 Fakultas, disetujui
< 2 Fakultas, belum disetujui

4. Kelayakan Proposal

No. Butir Penilaian Skor Saran Perbaikan
1 | Latar belakang pendirian
2 | Kesesuaian lingkup
bidang kajian

3 | Tujuan pendirian

4 | Sasaran

5 | Program Kerja

6 | Rencana Penelitian

7 | Rencana Publikasi

8 | Rencana kerjasama

9 | Rencana event kegiatan
ilmiah

10 | Rencana pembiayaan

Skor: 0 - 100

Kesimpulan: Disetujui / Belum Disetujui *

* Coret salah satu
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LAMPIRAN 2. Formulir Keanggotaan Pusat Kajian
FORMULIR KEANGGOTAAN PUSAT KAJIAN

I. Identitas Peneliti

Nama Lengkap, Gelar Akademik
NIP

NIDN

Program Studi

Fakultas

agrwdPE

Il. Latar Belakang Keilmuan
1. Bidang Keahlian Utama
2. Spesialisasi
3. Bidang Keahlian lainnya

I11. Rencana Penelitian / Pengabdian kepada Masyarakat

Periode Rencana Topik Penelitian

Tahun 1

Tahun 2

Tahun 3

Ll I L I

IV. Rencana Publikasi

Periode Rencana Publikasi lImiah

Tahun 1

Tahun 2

Tahun 3

N INE N e

Dengan ini mengajukan diri untuk diterima sebagai anggota Pusat Kajian:

Bogor,
Menyetujui,

Nama Peneliti Ketua Pusat Kajian



LAMPIRAN 3. Formulir Kesediaan Menjadi Anggota Tim Pusat Kajian

FORMULIR KESEDIAAN MENJADI ANGGOTA PUSAT KAJIAN

Yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama Lengkap, Gelar Akademik
NIP

NIDN

Program Studi

Fakultas

o E

Dengan ini menyatakan kesediaan sebagai anggota dari Pusat Kajian:

Dengan alasan:

Demikian surat kesediaan sebagai anggota ini saya ajukan kepada Ketua Pusat Kajian:

Untuk mendapatkan persetujuan

Bogor,
Menyetujui,

Nama Peneliti Ketua Pusat Kajian
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LAMPIRAN 4. Formulir Pengunduran Diri dari Keanggotaan Pusat Kajian

FORMULIR PENGUNDURAN DIRI DARI PUSAT KAJIAN

Yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama Lengkap, Gelar Akademik
NIP

NIDN

Program Studi

Fakultas

o E

Dengan ini mengajukan pengunduran diri sebagai anggota dari Pusat Kajian:

Dengan alasan:

Demikian surat pengunduran diri ini saya ajukan kepada Ketua Pusat Kajian:

Untuk mendapatkan persetujuan

Bogor,
Menyetujui,

Nama Peneliti Ketua Pusat Kajian
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LAMPIRAN 5. Formulir Pemantauan Kinerja Pusat Kajian

FORMULIR PEMANTAUAN PUSAT KAJIAN

1. Nama Pusat Kajian

2. Waktu Pemantauan

Butir Evaluasi

Jumlah

Keterangan/Komentar

Jumlah peneliti terdaftar (orang)

Jumlah Tim Ahli / peneliti aktif
(orang)

Jumlah penelitian sedang berjalan

Jumlah penelitian selesai

Jumlah laporan penelitian

Jumlah kegiatan ilmiah
Seminar

Simposium

Lokakarya

Kongres

Bedah Buku

Lainnya, sebutkan

Jumlah Publikasi Ilmiah (judul)
Jurnal Internasional

Prosiding Internasional

Jurnal Nasional

Prosiding Nasional

IiImiah Populer

Kerjasama (unit)
Penjajagan, (MoU)
Realisasi

Selesai

Berlanjut

Dana yang dikelola (Juta Rupiah)

Rekomendasi, Saran:

1.

(ttd tim monev)
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LAMPIRAN 6. Formulir Evaluasi Kinerja Pusat Kajian

FORMULIR EVALUASI PUSAT KAJIAN

1. Nama Pusat Kajian

2. Tahun Evaluasi

Butir Evaluasi Jumlah

Status (memenuhi/tidak)

Jumlah peneliti terdaftar (orang)

Jumlah Tim Ahli / peneliti aktif
(orang)

Jumlah penelitian sedang berjalan

Jumlah penelitian selesai

Jumlah laporan penelitian

Jumlah kegiatan ilmiah
Seminar

Simposium

Lokakarya

Kongres

Bedah Buku

Lainnya, sebutkan

Jumlah Publikasi Ilmiah (judul)
Jurnal Internasional

Prosiding Internasional

Jurnal Nasional

Prosiding Nasional

IiImiah Populer

Kerjasama (unit)
Penjajagan, (MoU)
Realisasi

Selesai

Berlanjut

Dana yang dikelola (Juta Rupiah)

Kesimpulan:

Kinerja Pusat Kajian Memenuhi Ketentuan

Rekomendasi:
1.

2.

Kinerja Pusat Kajian Belum Memenuhi Ketentuan

(ttd tim monev)
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LAMPIRAN 7. Formulir Pengaktifan Kembali Kinerja Pusat Kajian

FORMULIR PENGAKTIFAN KEMBALI PUSAT KAJIAN

1. Nama Pusat Kajian

2. Woaktu Evaluasi

Butir Evaluasi Jumlah Status (memenuhi/tidak)

Jumlah peneliti terdaftar (orang)

Jumlah Tim Ahli / peneliti aktif
(orang)

Jumlah penelitian sedang berjalan

Jumlah penelitian selesai

Jumlah laporan penelitian

Jumlah kegiatan ilmiah
Seminar

Simposium

Lokakarya

Kongres

Bedah Buku

Lainnya, sebutkan

Jumlah Publikasi Ilmiah (judul)
Jurnal Internasional

Prosiding Internasional

Jurnal Nasional

Prosiding Nasional

IiImiah Populer

Kerjasama (unit)
Penjajagan, (MoU)
Realisasi

Selesai

Berlanjut

Kesimpulan:

Kinerja Pusat Kajian Memenuhi Ketentuan
Kinerja Pusat Kajian Belum Memenuhi Ketentuan

Rekomendasi:

Memenuhi syarat diaktifkan kembali
Belum Memenuhi syarat diaktifkan kembali

(ttd tim)
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